
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menurut Muna (2015), konsep merupakan abstraksi dan ciri-ciri sesuatu 

yang mempermudah komunikasi antara sesama manusia dan yang memungkinkan 

manusia berfikir. Menurut Nugraha, dkk. (2013), konsepsi sebagai kemampuan 

memahami konsep. Hasil penelitian Ongga, dkk (2009) tentang konsepsi 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih belum memahami dengan jelas 

variabel yang mempengaruhi tekanan hidrostatis dan hubungan antara factor yang 

mempengaruhi tekanan. Menurut Kinchin (dalam Sudarja 2017), struktur kognitif 

merupakan kata lain dari pemahaman. Pemahaman setiap individu akan berbeda-

beda untuk setiap kasus. 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan konsep, konsepsi dan struktur 

pengetahuan siswa. Pemahaman siswa akan berbeda pada setiap individu. 

Pemahaman tersebut bisa terbentuk di lingkungan keluarga, sekolah maupun 

dimasyarakat atau di lingkungan bermain anak. Pengalaman di lingkungan yang 

berbeda tersebut membuat anak mempunyai pemahaman yang berbeda-beda. 

Hasil penelitian Pujianto (2011) tentang konsepsi menunjukkan bahwa 

siswa lebih banyak memiliki konsep yang tidak benar ketika menganalisis kasus 

kinematika gerak lurus. Hasil penelitian Tampang (2016) tentang struktur kognitif 

menunjukkan bahwa struktur kognitif mahasiswa masih belum lengkap, 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan beberapa kata kunci, 

mengaitkan kata kunci yang ada dan memberi penjelasan mengenai kata kunci. 



Hasil penelitian Rendy Wikrama Wardana (2016) tentang konsepsi menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep listrik 

magnet pada subkonsep elektrostatis dan kemagnetan. 

Dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa 

masih sulit untuk mengerjakan soal fisika dengan benar. Fisika sering kali 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dimengerti dikarenakan banyaknya 

rumus di dalam fisika. Siswa memahami materi fisika dengan menghafal rumus, 

bukan dengan memahaminya. 

Fisika merupakan materi yang juga berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus fisika namun juga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam fisika, Hukum Newton 

merupakan materi dasar yang harus dipahami. Aplikasi dari Hukum Newton 

sangat banyak terjadi di kehidupan kita sehari-hari. Siswa seringkali hanya 

menghafal bunyi dari Hukum Newton tersebut tanpa memahami bunyi Hukum 

Newton tersebut. Dengan memahami bunyi Hukum Newton, siswa akan lebih 

mudah memahami materi lain setelah Hukum Newton.  

Hasil penelitian Nursefriani (2016) tentang konsep menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa pada materi Hukum Newton masih relatif rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep menyebabkan siswa tidak bisa menjawab soal 

dengan benar. Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang konsep Hukum Newton 

yang masih relative rendah, perlu adanya informasi yang akurat tentang struktur 

pengetahuan siswa mengenai konsep Hukum Newton. Oleh sebab itu peneliti 

melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui “Deskripsi Struktur 

Pengetahuan Siswa Kelas X Mia SMA Xaverius 2 Jambi pada Konsep 



Hukum Newton”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu bagaimana 

gambaran struktur pengetahuan siswa kelas X SMA Xaverius 2 Jambi pada materi 

Hukum  Newton. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan struktur pengetahuan siswa kelas X MIA SMA Xaverius 

2 Jambi pada konsep Hukum Newton. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai kajian deskripsi struktur pengetahuan siswa 

kelas X MIA SMA Xaverius 2 Jambi pada konsep Hukum Newton, diharapkan 

pada penelitian ini dapat menghasilkan penemuan yang baru agar dapat 

memperbaiki proses pembelajaran. 

 


